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Abstrak

Maos Lor merupakan salah satu desa yang memiliki banyak UKM dengan beberapa produk unggulan,
antara lain batik, makanan khas, hasil pertanian serta perikanan. Produk yang dihasilkan akan dijual kepada
masyarakat. Selain memanfaatkan pasar tradisional, masyarakat juga sudah menggunakan social media dalam
menawarkan barang dagangannya. Pengalolaan kegiatan Pemasaran sebagian besar masih bersifat perorangan,
sehingga hal tersebut dapat menjadi salah satu penyebab tidak meratanya tingkat perekonomian masyarakat.
Sebuah wadah dalam bentuk sistem marketplace dapat dijadikan sebagai media Pemasaran, khususnya bagi
masyarakat perorangan dan UKM. Sistem marketplace dapat digunakan untuk menawarkan produk yang dijual,
memproses pembelian, konfirmasi pembayaran bahkan sampai pada informasi pengiriman barang, sehingga
lebih banyak masyarakat yang dapat mengetahui produk-produk yang ditawarkan. Sistem tersebut dapat
digunakan untuk mengelola produk-produk Pemasaran masyarakat dan UKM sebagai produk unggulan daerah
tersebut. Pengelolaan penjualan produk UKM yang terpusat diharapkan dapat meningkatkan transaksi
Pemasaran, sehingga dapat meningakatkan pendapatan yang berpotensi pada peningkatan tingkat perekonomian
masyarakat.

Kata Kunci — Cilacap , Maos, Maos Lor, Marketplace, UKM.

kelompok usaha kecil informal antara lain petani dan

|. PENDAHULUAN pedagang kaki lima, sedangkan usaha kecil

Tingkat perekonomian masyarakat merupakan
tolok ukur kemakmuran sebuah daerah. Salah satu
kegiatan perekonomian yang dilakukan masyarakat
adalah melalui pemasaran atau jual beli produk atau
jasa. Pada proses penjualan, penjual atau penyedia
barang dan jasa memberikan kepemilikan suatu
komoditas kepada pembeli untuk suatu harga.
Barang-barang atau jasa yang dijadikan komoditas
pemasaran bermacam-macam, antara lain produk
hasil pertanian, peternakan, perkebunan, perikanan,
kerajinan, olahan dan masih banyak lagi. Produk-
produk tersebut dapat dihasilkan oleh masyarakat
secara perorangan, industri maupun kelompok
masyarakat yang dapat dikatakan sebagai pengusaha
skala kecil yang tergabung dalam UKM. Pengusaha
skala kecil meliputi usaha kecil informal dan usaha
kecil tradisional, usaha kecil informal merupakan
usaha yang belum terdaftar, belum tercatat, dan
belum berbadan hukum, yang termasuk dalam

tradisional merupakan usaha yang menggunakan alat
produksi sederhana untuk pembuatan hasil olahan
seperti pengrajin tanah dan kayu [1].

Kegiatan Pemasaran yang dilakukan masyarakat
dilakukan melalui beberapa cara dan menggunakan
sarana yang beragam. Pasar tradisional merupakan
salah satu fasilitas umum vyang digunakan
masyarakat sebagai salah satu sarana untuk
melakukan kegiatan Pemasaran. Selain
memanfaatkan pasar tradisional, masyarakat juga
sudah  menggunakan  social media dalam
menawarkan barang dagangannya, sehingga dapat
meningkatkan pendapatan.

Pengelolaan kegiatan Pemasaran yang dilakukan
di Kecamatan Maos kabupaten Cilacap, sebagian
besar masih bersifat perorangan, serta masih
menggunakan media atau sarana antara lain pasar
tradisional. Kondisi tersebut dapat
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menjadi salah satu penyebab tidak maksimalnya
pendapatan yang diterima masyarakat serta tidak
meratanya tingkat perekonomian masyarakat. Tidak
maksimalnya pendapatan masyarakat mempengaruhi
kemampuan masysrakat ~ untuk  menempuh
pendidikan yang lebih tinggi serta tingkat
perekonomian yang tidak merata dapat memicu
kesenjangan sosial. Berbagai permasalahan juga
dapat terjadi karena kondisi perekonomian yang
tidak maksimal.

UMKM atau UKM dapat dijadikan sebagai salah
satu wadah yang dapat menaungi semua pengusaha
skala kecil baik perorangan ataupun kelompok.
Produk yang dihasilkan oleh UKM tersebut dapat
dipasarkan melalui marketplace, selain melalui
sarana yang saat ini digunakan. Sistem marketplace
dapat digunakan untuk menawarkan produk yang

dijual, memproses pembelian, konfirmasi
pembayaran bahkan sampai pada informasi
pengiriman  barang, sehingga lebih  banyak

masyarakat yang dapat mengetahui produk-produk
yang ditawarkan. Sistem tersebut dapat digunakan
untuk  mengelola  produk-produk  Pemasaran
masyarakat dan UKM sebagai produk unggulan
daerah tersebut. Pengelolaan penjualan produk UKM
yang terpusat diharapkan dapat meningkatkan
transaksi Pemasaran, sehingga dapat meningakatkan
pendapatan yang berpotensi pada peningkatan
tingkat perekonomian masyarakat.

Il. TARGET DAN LUARAN
Kecamatan Maos dipilih sebagai mitra pada
kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini, karena
Kecamatan Maos memiliki potensi yang cukup besar

untuk meningkatakan pendapatan daerah [2].
Pemilihan Kecamatan Maos sebagai  mitra,
diharapkan  dapat meningkatkan  pendapatan,

sehingga dapat meningkatakan tingkat kesejahteraan
masyarakat.

Target luaran dari program ini berupa produk
yaitu sebuah sistem marketplace berbasis webuntuk
memasarkan produk-produk UKM yang terdapat di
Maos. Dalam web site tersebut terdapat beberapa
menu, antara lain yaitu beranda, menu pendaftaran
UKM, data UKM, tambah produk, update produk,
pembelian/pemesanan, konfirmasi pembayaran, serta
kolom komentar, grafik penjualan, grafik jumlah
anggota UKM, garfik produk. Penjelasan dari menu-
menu tersebut adalah sebagai berikut:

1. Beranda, berisi daftar menu yang ada dalam
sistem marketplace tersebut.

2. Pendaftaran UKM berisi data-data UKM yang
baru melakukan proses pendaftaran, untuk
kemudian diberikan username dan password.
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3. Data UKM, berisi semua profil UKM yang
menjadi anggota marketplace.

4. Tambah produk, berisi data produk yang baru
ditambahakan ke dalam sistem.

5. Update produk, merupakan menu yang dpat
digunakan untuk melakukan pencarian produk
untuk kemudian dilakukan update produk.

6. Pembelian/pemesanan, merupakan menu yang
digunakan untuk melakukan pembelian produk
yang dilakukan konsumen. Pada menu ini berisi
data pembeli serta data produk yang dibeli.

7. Konfirmasi pembayaran, merupakan menu yag
digunakan untuk melakukan konfirmasi setelah
dilakukan pembayaran terhadapat produk yang
dibeli. Pada menu ini terdapat data pembelian
dan bagian upload bukti pembayaran.

8. Kolom komentar, merupakan menu yang dpat
digunakan untuk memberikan penilaian bahkan
masukan sebagai koreksi perbaikan bagi penjual
ataupun bagi pengelola sistem.

9. Grafik penjualan, merupakan bentuk yang dibuat
untuk mempermudah melihat perkembangan
transaksi yang terjadi pada sistem marketplace
ini. Grafik ini dapat mempermudah monitoring
kegiatan transaksi penjualan.

10.Grafik  jumlah  UKM, merupakan bentuk
pelaporan jumlah UKM yang tergabung dalam
sistem ini.

11. Grafik produk, berisi informasi perkembangan
jumlah produk yang dijual UKM dalam sistem
ini.

Dengan menggunakan sistem marketplace
ini, maka dapat memperluas jangkuan promosi,
sehingga produk-produk yang dihasilkan UKM yang
berada di Maos dapat lebih banyak diketahui oleh
masyarakat luas, mempermudah UKM dalam
memasarkan produk vyang dihasilkan, dengan
menggunakan biaya yang kecil. Kondisi tersebut
memiliki potensi yang cukup besar dalam
mendapatkan banyak konsumen yang berimbas pada
meningkatnya pendapatan UKM. Selain
menguntungkan bagi UKM, sistem ini juga dapat
membantu pemerintah dalam mempromosikan
produk unggulan daerah sebagai salah satu cara
dalam meningkatkan perekonomian masyarakat.

I11. METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan  kegiatan  Pengabdian  kepada
masyarakat ini dapat dibagi menjadi tiga bagian
sebagai berikut:

1. Persiapan, pada tahapan ini, kegiatan-kegiatan
yang dilakukan antara lain sebagai berikut:

a. Observasi, dilakukan dengan mengunjungi
mitra secara langsung, yang diwakili oleh
Kepala Desa Maos Lor.

b. Wawancara, dilakukan kepada Kepala Desa,
untuk mengetahui kondisi, permasalahan
serta kebutuhan mitra.
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c. Studi pustaka dilakukan dengan melakukan dengan kegiatan  sosialisasi, pelatihan dan
kajian pustaka berupa penelitian sebelumnya, pendampingan.

tentang Kecamatan Maos. 1. Sosialisasi, dilakukan untuk mensosialisasikan
a. Pelaksanaan, dilakukan dengan membangun sistem markerplace yang dihasilkan kepada mitra

sebuah  sistem  marketplace,  dengan maupun kepada perwakilan dari masyarakat.
menggunakan metode pengambangan system 2. Pelatihan, dilakukan dengan mendemokan sistem
Development Life Cycle/SDLC [3] yang markerplace, dilanjutkan dengan pengoperasian
meliputi langkah-langkah sebagai dan pengelolaan sistem markerplace.
berikut:Planing, dalam tahap planing terdapat 3. Pendampingan, dilakukan dengan pengelolaan
2 langkah yaitu : sistem marketplace oleh pengguna dengan tetap
1. Feasibility berupa mengindentifikasi dilakukan pendampingan.

masalah, menentukan tujuan sistem, dan

membuat  studi  kelayakan  (teknik, Pling_|

operasional dan jadwal). Ry et
2. Sistem investigasi berupa observasi dan

wawancara.

Analisis & Requirement

b. Analisis & Requirement, dalam tahap analisis
dibagi menjadi beberapa langkah antara lain :
1. Analisis informasi yaitu mengenai

informasi-informasi tentang UKM,
produk-produk yang dihasilkan, serta
proses yang berjalan.

2. Analisis user yaitu menentukan kebutuhan
user, dalam arti mengidentifikasi user ~| Prrtaping
yang akan menggunakan sistem.

3. Analisis teknologi yaitu menentukan
kebutuhan-kebutuhan sistem baik dari
software maupun hardware

c. Desain, pada tahap desain terdapat beberapa
tahap, antara lain: IV HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Model development merupakan model Hasil dari kegiatan ini berupa aplikasi atau sistem
yang akan digunakan sebagai arsitektur marketplace. Berdasarkan tahapan yang dilakukan
sistem.  Model ini menggambarkan untuk menghasilkan sistem ini, perancangan
relationship (hubungan) dari  sisttm pemesanan produk dapat dilihat pada Gambar 2
keseluruhan, antara semua fungsi dalam perikut ini:
modul yang terpisah, perubahan atau
perpindahan data dari modul dalam
sistem.

2. Desain database merupakan hubungan
relasi antara Tabel dapat berupa
normalisasi, dan menggambarkan secara
detail masukan dan keluaran data.

d. Implementation, hasil dari implementation
berupa prototyiping software. Prototype diuji
dan disempurnakan sebelum dilakukan
software tersebut implementasikan atau
digunakan. Dalam software engineering,
pembuatan prototype merupakan suatu proses [
produksi.

e. Pengujian, melakukan serangkaian ujicoba
terhadap hasil dari implementasi aplikasi, dan
memperbaiki jika masih terdapat kesalahan
dan menarik kesimpulan dari analisis yang
dilakukan.

formasi | User | Teknologi

Desain

Made| Dewelopment | Database

Im plem entation

Programming dan Instalasi | Pengujian

Operational & higintenance

Gambar 1. Metode pengembangan SDLC

Pembeli Sistem

Tahapan dalam pengembangan sistem dengan Gambar 2. Elowchart Pemesanan
menggunakan metode SDLC dapat dilihat pada
Gambar 1. Penerapan teknologi pada mitra dilakukan
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Transaksi pemesanan akan diikuti dengan proses
pembayaran.  Untuk  melakukan  konfirmasi
pembayaran, maka berikut ini adalah flowchart
konfirmasi pembayaran, seperti pada Gambar 3.

Data konfirmasi tersebut selanjutnya akan di cek
oleh admin/karyawan apakah data tersebut valid atau
tidak, jika tidak valid maka pembeli kembali
melakukan konfirmasi pembayaran, kemudian jika
data itu valid maka data pemesanan akan diperbarui
status pembayarannya dan selanjutnya data
pemesanan akan dikirim ke penjual

Pembeli Admin Pemilik Toko

Meiakukan
pembayaran

Bukti pembayaran

Gambar 3. Flowchart konfirmasi pembayaran

Sistem ini dapat diakses oleh pengguna, baik
pembeli  maupun penjual  melalui  website
www.lapakmaos.com. Tampilan beranda dari
aplikasi yang telah dibuat seperti yang tampak pada
Gambar 4. Pada beranda ini terdapat link untuk
melakukan pendaftaran bagi para UKM yang ingin
bergabung.

SUMKM e e i

USAHA MIKO, KECIL & MENENGAKR

Gambar 4. Tampilan beranda aplikasi

Sistem ini memiliki beberapa fitur seperti yang
telah dijelaskan pada bagian target dan luaran. Fitur
tersebut antara lain adalah pengelolaan data member,
seperti pada Gambar 5.
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Gambar 5. Halaman data member

Member ataupun konsumen non member dapat
melakukan pemesanan. Pemesanan tidak akan
diproses sebelum dilakukan verifikasi oleh admin.
Hasil verifikasi dapat berupa pesanan diterima atau
pesanan ditolak. Pada Gambar 6 dan Gambar 7
berikut ini adalah tampilan pesanan diterima dan
ditolak:

T

TR 2134706 RpBIS

TRmoe: R 20747

Gambar 6. Halaman pesanan diterima

to Mo Nota  STATUS TANGGAL TRANSAKSI TOTAL ACTION
1 TRI0NZ BT Rp 100351

Gambar 7. Halaman pesanan ditolak

Perbedaan pesanan diterima dan ditolak terletak
pada status pesanan. Selain itu dapat dilihat dari
indikator warna. Warna hijau untuk pesanan diterima
dan warna merah untuk pesanan ditolak.

Sistem  marketplace yang dibuat telah
disosialisasikan dengan baik kepada para pelaku dan
pendamping UKM di daerah Kecamatan Maos, Desa
Maos Lor. Sosialisasi yang diberikan sekaligus
pelatihan tentang cara pengoperasaian sistem
marketplace tersebut sebagai media pemasaran
produk. Para peserta sangat antusias mengikuti dan
mencoba mengoperasikan aplikasi tersebut, seperti
yang terlihat pada Gambar 8 — Gambar 10.

sistem

Gambar 8.  Sosialisasi  aplikasi marketplace
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Gambar 10. Foto bersama dengan peserta pelatiha

V. KESIMPULAN

Berdasarkan  kegiatan  Pengabdian  kepada
Masyarakat yang telah dilakukan, kesimpulan yang
dapat diambil adalah sebagai berikut :

1. Berdasarkan uji coba yang telah dilakukan sistem
ini dapat membantu proses pengelolaan data
transaksi pemesanan produk UKM.

2. Secara fungsional sistem ini dapat memudahkan
dalam pemasaran produk UKM.

3. Sistem ini dapat memudahkan pada pengelolaan
data produk UKM.

4, Sistem ini  dapat meningkatkan
pelayanan terhadap pembeli.

kualitas
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